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ABSTRAK 

 

Nama  :  Erli Yanour 

NIM  :  140210037 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / PIAUD 

Judul  : Penerapan Metode Bermain Peran dengan Media Boneka Tangan 

untuk Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini di TK AlifBa I 

Iskandar Muda Banda Aceh 

Pembimbing I : Loeziana Uce, S. Ag, M. Ag  

Pembimbing II: Rahmi, M.Ed 

Kata Kunci : Metode bermain peran, boneka tangan, dan sosial emosional 

 

Perkembangan Sosial Emosional memiliki makna dapat mengekspresikan 

perasaan anak dan apa yang dirasakan anak dapat terlihat yaitu melalui emosinya, 

senang, sedih, marah, takut dan menangis. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

di dapatkan bahwa pada TK AlifBa sebagian anak masih kurang dalam 

perkembangan sosial emosional. Berdasarkan beberapa teori yang membiasakan 

metode pengembangan sosial emosional pada anak ditentukan oleh salah satu 

metode yaitu bermain peran dengan media boneka tangan. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui aktivitas guru dalam mengembangkan sosial emosional anak 

dengan menerapkan metode bermain peran dengan media boneka tangan di 

kelompok B TK AlifBa dan untuk mengetahui hasil pengembangan sosial 

emosional di kelompok B TK AlifBa. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas  dengan subjek 15 orang anak. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas guru pada siklus I yaitu mendapat nilai 2,88%, dan mengalami 

peningkatan pada siklus II yaitu dengan nilai 3,94%. Hasil  pengembangan sosial 

emosional anak pada siklus I sebesar 67,71% dan pada siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 87,77%. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode bermain peran dengan media boneka tangan untuk 

mengembangkan sosial emosional  anak di TK AlifBa I Iskandar Muda 

berkembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional 2003 Pasal 1 ayat 14 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan  rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sedangkan 

Pada pasal 28 tentang pendidikan anak usia dini dinyatakan bahwa pendidikan 

anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, dapat 

diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, danatau informal. 

Menurut Bredekamp pendidikan anak usia dini mencakup berbagai program yang 

melayani anak dari lahir sampai dengan delapan tahun yang dirancang untuk 

meningkatkan perkembangan intelektual, sosial, bahasa, dan fisik anak.
1
 Dari 

pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa pendidikan anak usia diniadalah 

suatu upaya yang ditujukan untuk anak usia 0 sampai  6 tahun yang dirancang

                                                           
1
 Winda Oktavia, Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media Boneka Tangan untuk 

Mengembangkan Kemampuan Bahasa Lisan Anak, Jurnal Pendidikan, No 1 (Vol 12)  Hal: 2 
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 untuk  meningkatkan aspek perkembangan dan membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar 

melalui jalur formal, nonformal dan informal. 

Dalam pendidikan anak usia dini terdapat beberapa aspek perkembangan 

pada anak salah satunya adalah aspek perkembangan sosial emosional, 

perkembangan sosial emosional menurut Soetjiningsih perkembangan sosial dan 

emosi adalah proses berkembangnya kemampuan anak untuk menyesuaikan diri 

terhadap dunia sosial yang lebih luas. Dalam proses perkembangan ini anak 

diharapkan mengerti dan memahami orang lain yang berarti mampu 

menggambarkan ciri-cirinya, mengenali apa yang dipikirkan, dirasa, dan 

diinginkan serta dapat mendapatkan diri pada sudut pandang orang lain tersebut 

tanpa “kehilangan“ dirinya sendiri.  

Perkembangan sosial emosional anak usia dini mencakup 3 lingkup 

perkembangan yaitu: 1. Kesadaran diri, terdiri atas memperlihatkan kemampuan 

diri, mengenal perasaan sendiri dan mengendalikan diri, serta mampu 

menyesuaikan diri dengan orang lain. 2. Rasa tanggung jawab untuk diri dan 

orang lain, mencakup kemampuan mengetahui hak-haknya, mentaati aturan, 

mengatur diri sendiri, serta bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan 

sesama. 3. Perilaku prososial, mencakup kemampuan bermain dengan teman 

sebaya, memahami perasaan, merespon, berbagi, serta menghargai hak dan 
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pendapat orang lain; bersikap kooperatif, toleran, dan berperilaku sopan.
2
 Metode 

adalah cara atau teknik yang digunakan seseorang untuk mencapai suatu tujuan 

yang ingin dicapai. Metode bermain peran adalah bermain peran yaitu permainan 

yang memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak yang akan 

mengembangkan imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang 

dilaksanakan.Pendapat yang sejalan dikemukakan oleh Moeslichaton  bahwa 

“Bermain peran merupakan suatu kejadian yang memerankan tokoh-tokoh atau 

benda-benda sekitar anak pada situasi tertentu sehingga dapat dipakai oleh anak 

untuk mengembangkan daya khayal atau imajinasi sehingga dapat menghayati 

tujuan dari kegiatan tersebut. Menurut Vygotsky metode bermain peran adalah 

main peran disebut juga main simbolis, pura-pura, make believe, fantasi, 

imajinasi, atau bermain drama, sangat penting untuk perkembangan kognitif, 

sosial, dan emosi anak pada usia tiga sampai enam tahun. Menurut Moeslichatoen 

bermain pura-pura adalah bermain yang menggunakan daya khayal anak yaitu 

dengan memakai bahasa atau berpura-pura bertingkah laku seperti benda tertentu, 

atau orang tertentu dan binatang tertentu yang dalam dunia nyata tidak dilakukan.
3
 

Dari pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa  perkembangan sosial 

emosional yaitu perkembangan anak sosial anak untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya serta mengenali apa yang dirasa, yang dipikirkan dan diinginkan 

serta dapat mendapatkan diri pada sudut pandang orang lain tersebut tanpa 

kehilangan dirinya sendiri. Adapun metode bermain peran yang dimaksud dalam 

                                                           
2
Rabiah, Pengaruh Bermain Peran Terhadap Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia 

5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Mataram, Jurnal Paedagogy, No 2 (Vol 2)  Hal: 161 

  
3
Siti Hadija,Penerapan Model Pembelajaran Model Bermain Peran untuk  Meningkatkan 

Hasil Belajar, Jurnal Kreatif, No 2 (Vol 3)  Hal: 106 
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penelitian ini yaitu bermain pura-pura yang terdapat barang-barang serta tokoh 

yang dapat diperankan oleh anak untuk mengembangkan daya imajinasinya. 

1. Model dan metode yang  selama ini digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran kurang memicu anak untuk aktif, kreatif dan terlibat 

langsung dalam pembelajaran, serta kurang mengembangkan 

imajinasi anak, sehingga ketika pembelajaran berlangsung anak 

cenderung diam dan pasif ketika guru hendak menyampaikan 

pembelajaran. Seharusnya dalam pendidikan anak usia dini 

menggunakan model dan metode yang lebih kreatif dan inovatif 

dalam mengembangkan atau mengasah perkembangan sosial 

emosional anak usia dini, misalnya dengan menggunakan media 

boneka tangan, boneka jari dan bermain peran lainnya. Pada 

hakikatnya anak mempunyai berbagai kecerdasan yang dapat 

diasah, tergantung bagaimana guru menggunakan metode dan 

model yang baik. 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti di TK 

Alifba I Iskandar Muda bahwa anak cenderung diam dan pasif ketika guru 

menyampaikan pembelajaran ini disebabkan oleh model dan metode yang 

digunakan oleh guru kurang efisien dan kreatif untuk anak, sehingga tidak muncul 

rasa ingin tahu pada anak, anak kurang aktif untuk bertanya bahkan anak 

cenderung mengikuti saja apa yang dikatakan oleh gurunya dalam proses 

pembelajaran, dan guru juga tidak menanyakan pada anak apa yang ia lakukan. 

Anak bermain dengan sendirinya dengan alat atau media yang tersedia di dalam 
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kelas. Berdasarkan hal tersebut maka anak harus mendapatkan perhatian khusus 

perihal penggunaan model dan metode oleh guru agar anak dapat meningkatkan 

perkembangan sosial emosionalnya pada dirinya. Salah satunya dengan guru 

menggunakan metode bermain peran dalam meningkatkan perkembangan sosial 

emosional dengan menggunakan media boneka tangan. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Komang 

Marantika Dewi dan penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Jenek. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh oleh Ni Komang Marantika Dewi, bahwa bercerita 

menggunakan media boneka tangan dapat meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak yang didapatkan dari model role playing. 
4
 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Jenek hasil penelitian 

menunjukkan melalui implementasi metode bercerita dengan media boneka 

tangan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dan sikap sosial anak. Hal ini 

disebabkan karena bagi anak usia TK mendengarkan cerita yang menarik 

berbantuan media boneka sesuai dengan cerita yang diceritakan merupakan 

kegiatan yang menarik.
5
 

Dari dua penelitian tersebut, ditemukan bahwa metode bercerita 

menggunakan media boneka tangan dapat meningkatkan perkembangan sosial 

emosional dan perkembangan bahasa pada anak usia dini.  

                                                           
4

Ni Komang Martantika Dewi, dkk Penerapan Model Pembelajaran Role Playing 

Berbantuan Media Boneka Tangan untuk Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak 

diTK Jaya Kumara Cau Blayu, Jurnal Pendidikan,No 1 (Vol 3)  Hal: 7 

 
5
 Ni Nyoman Jenek, dkk Kemampuan Dasar Berbahasa dan Kemampuan Sosial Melalui 

Impelementasi Model Bercerita Berbantuan Media Boneka pada Kelompok B, Jurnal Pendidikan, 

No 3 (Vol4) Hal: 6 
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 Dari penelitian terdahulu ditemukan bahwa bermain peran dan bercerita 

menggunakan media boneka tangan dapat meningkatkan perkembangan sosial 

emosional dan bahasa anak, oleh karena itu peneliti tertarik untuk menerapkan 

metode ini dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 

dini,akan tetapi di tempat penelitian  yang berbeda. Apakah penelitian yang 

peneliti lakukan menggunakan metode tersebut dapat meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak atau tidak. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam mengembangkan sosial emosional 

anak usia dini dengan metode bermain peran menggunakan media 

boneka tangan di TK B AlifBa I Iskandar Muda? 

2. Bagaimana perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui 

metode bermain peran menggunakan media boneka tangan di  TK 

B AlifBa I Iskandar Muda? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam mengembangkan sosial emosional 

anak usia dini dengan metode bermain peran menggunakan media 

boneka tangan di TK B AlifBa I Iskandar Muda. 

2. Bagaimana perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui 

metode bermain peran menggunakan media boneka tangan di  TK 

B AlifBa I Iskandar Muda. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, guru dan 

anak, yaitu: 

1. Menjadi sebuah model pembelajaran anak usia dini terkait 

perkembangan sosial emosional dengan menggunakan metode 

bermain peran menggunakan media boneka tangan. 

2. Menjadi salah satu pedoman baru dalammenerapkan metode dan 

media dalam pembelajaran anak usia dini. 

3. Anak dapat memperoleh pembelajaran yang lebih menarik dan 

menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan perkembangan 

sosial emosional anak usia dini. 

4. Menjadi referensi bagi para peneliti anak usia dini. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian maka 

penulis menjelaskan beberapa penjelasan istilah dari variabel penelitian, yaitu: 

1. Metode bermain peran  

Metode bermain peran adalah salah satu proses belajar yang 

tergolong dalam metode stimulasi. Menurut Syamsu metode bermain 

peran adalah suatu bentuk aktivitas dimana pembelajar membayangkan 

dirinya seolah-olah berada di luar kelas dan memainkan peran orang lain.
6
 

 

 

                                                           
6
 Ibid,... hal : 4 
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2. Media boneka Tangan 

Media Boneka tangan adalah boneka yang dijadikan media atau 

alat bantu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jenis boneka 

yang digunakan adalah boneka tangan yang terbuat dari potongan kain. 

Boneka tangan ini ukurannya lebih besar dari boneka jari dan dapat 

dimasukkan ke dalam tangan. Jari tangan dapat dijadikan pendukung 

gerakan tangan dan kepala boneka.
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3. Perkembangan Sosial Emosional  

Perkembangan sosial emosional anak usia dini adalah 

perkembangan sosialisasi pada anak ditandai dengan kemampuan anak 

untuk beradaptasi dengan lingkungan, menjalin pertemanan yang 

melibatkan emosi, pikiran dan perilakunya. 
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